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G32 G7
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G33 G26
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G9 G2
G21 G24
G17 G13
G24 G31
G7 G15
G35 G6
G27 G20
G6 G23
G5 G18

Gambar lampiran 1. Denah percobaan di lapangan
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Tabel Lampiran 1. Data suhu rata-rata dan kelembapan rata-rata pada lokasi
Rantebua, Tallunglipu, Bittuang dan Sesean Suloara selama

percobaan
Lokasi Ketinggian Suhu rata-rata Kelembapan
(m dpl) (°C) Rata-rata (%)
Rantebua 650 24.5 - 28.0 66.9 - 80.0
Tallunglipu 850 22.9-25.3 77.5-85.4
Bittuang 1400 17.2-20.4 82.8-915
Sesean 1600 14.8 - 18.9 81.7-93.8

Tabel Lampiran 2. Hasil analisis logam berat pada lokasi Bittuang dan Sesean

Parameter

Hasil Analisa (Lokasi)

Logam Berat Satuan Bittuang Sesean Metode

Mn % 0.05 0.07 PO/MKS-MIN/1 (XRF)
Fe % 49.43 36.81 PO/MKS-MIN/1 (XRF)
SiO, % 3.76 10.22 PO/MKS-MIN/1 (XRF)
Al,O3 % 24.37 23.22 PO/MKS-MIN/1 (XRF)
Zn % <0.001 <0.001 PO/MKS-MIN/1 (XRF)
Ni % 0.04 0.05 PO/MKS-MIN/1 (XRF)

Data hasil analisis logam berat terhadap lokasi Bittuang dan Sesean Suloara di

Laboratorium Kimia PT. Sulcofindo Makassar, 2021



Tabel lampiran 3. Hasil analisis tanah pada empat lokasi penelitian
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Tekstur (Pipet) Ekstrak Terhadap Sampel Kering 105°C
pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (NH4-Acetat 1N, pH7)
Walkey &
Kelas Black Kjeldahl Olsen
Lokasi Pasir Debu Liat Tekstur H,O KCL C N C/N P,0Os5 Ca Mg K Na Jumlah KTK KB
------- % --------- SRR J— ppm (cmol (+)kg-1) --%--
Tallunglipu 20 39 41 Liat 6.26 - 2.33 0.14 11 12.48 6 055 0.3 0.13 6.97 17.72 39
Sesean 33 35 32 Lempung 555 - 2.65 0.28 16 8.57 358 094 04 0.05 496 2149 23
Berliat
Rantebua 30 40 30 Lempung 6.03 - 2.87 0.19 15 10.36 506 1.43 0.24 0.11 6.84 1828 37
Berliat
Bittuang 12 46 42 Lempung 496 - 2.43 0.25 9 10.55 528 201 0.39 0.13 7.81 2299 34
Berliat

Data hasil analisis tanah terhadap 4 lokasi penelitian di Laboratorium tanah Universitas Hasanuddin, 2021



Tabel lampiran 4. Deskripsi varietas Inpari 4

Jenis Karakter

Karakteristik Inpari 4

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Asal persilangan
Bentuk tanaman
Golongan

tinggi tanaman
Kadar amilosa
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah

Tekstur Nasi
Keterangan

: Padi irigasi
: 2008
: S4384F-14-/Way Apo Buru/S4384F-14-1

: Sedang

: Cere
:95-105cm
:21.07%
:25¢g

: 8.80 ton/ha
: 6.04 ton/ha
: 115 hari

: Kuning Bersih
: Ramping

: Pulen

: Agak rentan terhadap hama wereng cokelat
Biotipe 1, 2, dan 3, agak rentan penyakit
hawar daun bakteri strain Ill, Iv, dan VIl
dan rentan terhadap penyakit tungro
inoculum varian 073 dan 031. Anjuran
tanam cocok ditanam pada lahan irigasi

sampai ketinggian 600 mdpl

Sumber: BB Padi 2008

92



Tabel lampiran 5. Deskripsi varietas padi lokal hitam Pare Ambo

Jenis Karakter

Karakteristik Pare Ambo’

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Bentuk tanaman
tinggi tanaman
Kadar amilosa
Kadar protein
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah
Kerontokan
Tekstur Nasi

Sifat khusus lainnya

: Padi sawah (varietas lokal beras hitam)
12013

: Tegak

:135-156 cm

1 0.235%

:11.19%

1299

: 6.00 ton/ha

: 4.88 ton/ha

: 135 hari

: Hitam kecokelatan

: Sedang

: Sulit

: Pulen

. Warna beras hitam dan warna amilum
cokelat mudah, ujung gabah berambut

panjang berwarna hitam, dan cocok
ditanam pada lahan sawah tadah hujan

dataran tinggi 700 — 2000 mdpl

Sumber: Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Kementan RI, 2013
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Tabel lampiran 6. Deskripsi varietas padi lokal aromatik Pare Bau

Jenis Karakter

Karakteristik Pare Bau

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Bentuk tanaman
tinggi tanaman
Kadar amilosa
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah

Kerontokan
Tekstur Nasi

Sifat khusus lainnya

: Padi sawah (varietas lokal aromatik)
: 2013

: Tegak

1 145-163 cm
:0.32%

: 32 gram

: 7 ton/ha

: 5.6 ton/ha

: 160 hari

: Kuning kecokelatan
: Bulat

: Sedang

: Sangat pulen

: Nasi aromatik dan cocok ditanam pada
lahan sawah tadah hujan dataran tinggi 700

— 2000 mdpl

Sumber: Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Kementan RI, 2013

94



95

Tabel lampiran 7. Deskripsi varietas padi lokal aromatik Para Kombong

Jenis Karakter

Karakteristik Pare Kombong

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Bentuk tanaman
tinggi tanaman
Kadar amilosa
Kadar protein
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah

Kerontokan
Tekstur Nasi

Sifat khusus lainnya

: Padi sawah (varietas lokal beras ketan aromatik)
: 2013

: Tegak

:119-127 cm
:0.32%

:6.95%

12749

: 7 ton/ha

: 5.28 ton/ha

: 170 hari

: Putih kekuningan

: Bulat

. Sulit

: Sangat pulen

: Nasi aromatik dan cocok ditanam pada lahan

sawah tadah hujan dataran tinggi 700 — 2000
mdpl

Sumber: Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Kementan RI, 2013
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Tabel lampiran 8. Deskripsi varietas padi lokal hitam Pare Lallodo

Jenis Karakter

Karakteristik Pare Lallodo

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Bentuk tanaman
tinggi tanaman
Kadar amilosa
Kadar protein
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah

Kerontokan
Tekstur Nasi

Sifat khusus lainnya

: Padi sawah (varietas lokal beras ketan hitam)
: 2013

: Tegak

1165 cm

: 0.260%
:10.635%

13149

: 7.5 ton/ha

1 6.27 ton/ha

: 160 hari

: Hitam kecokelatan

: sedang

: Sedang
: Sangat pulen
: Nasi beraroma khas dan cocok ditanam pada

lahan sawah tadah hujan dataran tinggi 700 —
2000 mdpl

Sumber: Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Kementan RI, 2013



Tabel lampiran 9. Deskripsi varietas padi lokal merah Pere Lea
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Jenis Karakter

Karakteristik Pare Lea

Jenis Komoditas
Tahun dilepas
Bentuk tanaman
tinggi tanaman
Kadar amilosa
Kadar protein
Vitamin B1
Bobot 1000 biji
Potensi hasil
Rata-rata hasil
Umur tanaman
Warna gabah

Bentuk Gabah

Kerontokan
Tekstur Nasi

Sifat khusus lainnya

: Padi sawah (varietas lokal beras merah)
: 2013

: Tegak

1180 cm

1 32%

1 6.94%

:19.15mg

127649

: 7.4 ton/ha

: 6.26 ton/ha

: 180 hari

: Merah kekuningan

: Sedang

- Sulit

: Pera

: Cocok dikonsumsi oleh penderita diabetes, serta

baik sebagai bubur balita (pertumbuhan tulang
dan gigi), dan cocok ditanam pada lahan sawah
tadah hujan dataran tinggi 700 — 2000 mdpl

Sumber: Pusat Perlindungan Varietas Tanaman, Kementan RI, 2013
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Tabel Lampiran 10. Sidik ragam gabungan tinggi tanaman 30 galur harapan F4
PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran
menengah dan dataran tinggi

Jumlah

Kuadrat

Sumber Keragaman Db Kuadrat Tengah F Hitung  Probability
Lokasi 29192.84 9730.94 9644.05 0
Ulangan/Lokasi 8.07 1.00 1.60 0.123
Gen 35 82540.14 2358.29 3748.50 0
Lokasi x Galur 105 2109.79 20.09 31.94 0
Acak 280 176.156 0.62

Total 431 11402

Koefisien Keragaman : 0.59%

Keterangan

. Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 11. Sidik ragam gabungan jumlah anakan maksimum 30 galur
harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi
dataran menengah dan dataran tinggi

Sumber Keragaman  db iﬂrgéﬁgt 1}?223;?: F Hitung  Pobability
Lokasi 2771.28 923.76 123.29 0
Ulangan/Lokasi 59.93 7.49 5.01 0
Gen 35 741.79 21.19 14.16 0
Lokasi x Galur 105 898.77 8.55 5.72 0
Acak 280 418.98 1.49

Total 431 4890.77

Koefisien Keragaman : 6.66%

Keterangan

. Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 12. Sidik ragam gabungan jumlah anakan produktif 30 galur
harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi

dataran menengah dan dataran tinggi

Sumber Keragaman db 232:;2; ﬁiﬁg:ﬁ F Hitung Pobability
Lokasi 3 8394.50 2798.16 621.73 0
Ulangan/Lokasi 8 36.00 4.50 3.13 0.0021
Gen 35 711.73 20.33 14.14 0
Lokasi x Galur 105 1532.74 14.59 10.15 0
Acak 280 402.71 1.43

Total 431 11077.70

Koefisien Keragaman  : 7.40%

Keterangan

: Probability < 0.05 = sangat nyata
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Tabel Lampiran 13. Sidik ragam gabungan umur panen 30 galur harapan F4 PTB
dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran menengah
dan dataran tinggi

Jumlah Kuadrat

Sumber Keragaman db Kuadrat Tengah F Hitung  Pobability
Lokasi 3 29192.84 9730.94 9644.05 0
Ulangan/Lokasi 8 8.07 1.00 1.60 0.1234
Gen 35 82540.14 2358.29 3748.50 0
Lokasi x Galur 105 2109.79 20.09 31.94 0
Acak 280 176.15 0.62

Total 431 11402

Koefisien Keragaman : 0.59%

Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 14. Sidik ragam gabungan panjang malai 30 galur harapan F4

PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran
menengah dan dataran tinggi

Sumber Keragaman db kjﬂgyfarl ﬁgiggﬁ F Hitung  Pobability
Lokasi 3 7462.46 2487.48 1492.02 0
Ulangan/Lokasi 8 13.33 1.66 1.06 0.3943
Gen 35 464.47 41.84 26.50 0
Lokasi x Galur 105 1628.39 15.50 9.82 0
Acak 280 442.072 1.57

Total 431 11010.74

Koefisien Keragaman :5.42%

Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 15.

Sidik ragam gabungan panjang daun bendera 30 galur
harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi
dataran menengah dan dataran tinggi

Sumber Keragaman db k]llj;no:gl I‘T’Zﬁgﬁ: F Hitung  Pobability
Lokasi 3 5559.53 1853.17 287.58 0
Ulangan/Lokasi 8 51.55 6.44 0.71 0.6843
Gen 35 11420.75 326.30 35.86 0
Lokasi x Galur 105 4444.72 42.33 4.65 0
Acak 280 2547.68 9.09

Total 431 24024.26

Koefisien Keragaman
Keterangan

: 9.59%
: Probability < 0.05 = sangat nyata
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Tabel Lampiran 16. Sidik ragam gabungan jumlah gabah per malai 30 galur
harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi
dataran menengah dan dataran tinggi

monan D m  Seds Frung eooabiy
Lokasi 3 863190.20 287730.06 765.68 0
Ulangan/Lokasi 8 3006.25 375.78 1.05 0.3953
Gen 35 191697.00 5477.05 15.37 0
Lokasi x Galur 105 224889.27 2141.80 6.01 0
Acak 280 99768.19 356.31

Total 431 1382550.93

Koefisien Keragaman :11.85%

Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 17. Sidik ragam gabungan persentase jumlah gababh isi per malai
30 galur harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4
lokasi dataran menengah dan dataran tinggi

Eggzg%an Db Jumian ﬁ‘éﬁggﬁ F Hitung  Pobability
Lokasi 3 1971878.92 657292.97 1312.47 0
Ulangan/Lokasi 8 4006.46 500.80 1.39 0.1983
Gen 35 226884.25 6482.40 18.06 0
Lokasi x Galur 105 250898.11 2389.50 6.66 0
Acak 280 100521.03 359.00

Total 431 2554188.78

Koefisien Keragaman  :17.12

Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 18. Sidik ragam gabungan panjang gabah 30 galur harapan F4
PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran
menengah dan dataran tinggi

Sumber Jumlah Kuadrat

Keragaman db Kuadrat Tengah F Hitung  Pobability
Lokasi 3 15.18 5.06 195.21 0
Ulangan/Lokasi 8 0.20 0.02 0.35 0.944
Gen 35 46.54 1.33 18.11 0
Lokasi x Galur 105 46.19 0.44 5.99 0
Acak 280 20.56 0.073

Total 431 128.70

Koefisien Keragaman : 3.18%
Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata



Tabel Lampiran 19.
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Sidik ragam gabungan bobot 1000 biji 30 galur harapan F4
PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran
menengah dan dataran tinggi

Sumber

Jumlah

Kuadrat

Keragaman db Kuadrat Tengah F Hitung  Pobability
Lokasi 3 250.04 83.34 109.03 0
Ulangan/Lokasi 8 6.11 0.76 2.45 0.0141
Gen 35 1523.42 43.52 139.50 0
Lokasi x Galur 105 149.29 1.421 4.56 0
Acak 280 87.36 0.31

Total 431 2016.23

Koefisien Keragaman :1.98%

Keterangan

: Probability < 0.05 = sangat nyata

Tabel Lampiran 20. Sidik ragam gabungan bobot bobot gabah bernas per malai
30 galur harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4
lokasi dataran menengah dan dataran tinggi

emoonar ® i Sem Fring pobabity
Lokasi 3 731.95 243.98 603.53 0
Ulangan/Lokasi 8 3.23 0.40 1.99 0.0481
Gen 35 1306.99 37.34 183.49 0
Lokasi x Galur 105 2033.13 19.36 95.15 0
Acak 280 56.98 0.20

Total 431 4132.29

Koefisien Keragaman : 14.36%

Keterangan

Tabel Lampiran 21.

. Probability < 0.05 = sangat nyata

Sidik ragam gabungan bobot bobot gabah bernas per
rumpun 30 galur harapan F4 PTB dan 6 padi pembanding
pada 4 lokasi dataran menengah dan dataran tinggi

ﬁgggg%an db Jumiah ﬁ:ﬂg:ﬁ F Hitung  Pobability
Lokasi 3 77044.938 25681.646  959.421 0
Ulangan/Lokasi 8 214.144 26.768 3.213 0.0017
Gen 35 9692.784 276.936 33.180 0
Lokasi x Galur 105 11268.480 107.318 12.866 0
Acak 280 2336.768 8.345

Total 431 100557.115

Koefisien Keragaman :12.52%

Keterangan

: Probability < 0.05 = sangat nyata
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Tabel Lampiran 22. Sidik ragam gabungan produksi per hektar 30 galur harapan

F4 PTB dan 6 padi pembanding pada 4 lokasi dataran
menengah dan dataran tinggi

Sumber

Jumlah Kuadrat

Keragaman db Kuadrat Tengah F Hitung  Pobability
Lokasi 3 1977.52 659.17 987.24 0
Ulangan/Lokasi 8 5.34 0.66 3.14 0.002
Gen 35 241.42 6.89 32.41 0
Lokasi x Galur 105 290.23 2.76 12.99 0
Acak 280 59.58 0.21

Total 431 2574.11

Koefisien Keragaman :12.49%

Keterangan : Probability < 0.05 = sangat nyata
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Gambar Lampiran 2: Kondisi tanaman siap panen (a) lokasi Bittuang, (b) lokasi
Rantebua, (c) lokasi Sesean, dan (d) lokasi Tallunglipu
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Gambar Lampiran 5: Galur dengan produksi di atas 7 ton per hektar pada lokasi
optimal (Tallunglipu dan Rantebua)

Inpari 4

Gambar Lampiran 6. Kondisi tanaman yang mengalami cekaman suhu rendah
dan logam berat
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Gambar Lampiran 7. Galur G17 paling stabil pada semua lokasi: (a) Ratebua, (b)
Tallunglipu, (c) Sesean, dan (d) Bitttuang

u iy N\
Gambar Lampiran 8. Penampilan galur yang toleran suhu rendah: (a) G15 di
Bittuang, (b) G16 di Sesean




